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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinergbdrapa ruas jalan yang ada di kota Palembang.
Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ#s jalan dikategorikan masih baik bila nisbah
antara volume dan kapasitasnya sama dengan atdw Ketil dari 0.85. Survai volume lalu-lintas

dilakukan di beberapa ruas jalan selama satu laaripdgi sampai sore untuk dua arah. Lalu dilakukan
pengolahan data, didapatlah volume untuk masingagasias jalan. Perhitungan kapasitas jalan
dilakukan sesuai dengan cara yang ada pada MKJi.h@sil perhitungan nisbah volume dan kapasitas
untuk 14 ruas jalan, didapat hasil bahwa V/C urttkuas jalan di kota Palembang lebih kecil da&850.

dan 4 ruas jalan lebih dari 0.85 Disimpulkan batkirgerja ruas jalan yang ada di kota Palembang

sebagian masih baik, beberapa sudah mulai macetsdaagian lagi sudah mulai perlu mendapat
perhatian.

Kata kunci : Kinerja ruas jalan, volume, kapasitan

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan lalu-lintas begitu cepat terjadi,agal kota besar seperti kota Palembang.

Kemacetan mewarnai jalan-jalan yang ada di dalata kaik pagi, siang ataupun sore hari.
Pemandangan ini sudah menjadi hal yang biasadtdrganpir setiap hari. Kinerja suatu ruas
jalan dapat dilihat dari kemampuan ruas jalan mamayalu-lintas yang melaluinya. Dalam
bahasa Rekayasa Lalu-lintas dikenal dengé ratio (nisbah antara volume dan kapasitas).
Penulis merasa perlu mengetahui tingkat V/C ragiar alidapat gambaran yang jelas apakah
jalan yang ada di kota Palembang masih dalam kiopelayanan yang baik atau sebaliknya.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan:
1. Mengetahui volume beberapa ruas jalan di kota Padei
2. Mengetahui kapasitas beberapa ruas jalan di kolertbang.
3. MengetahulV/C ratio beberapa ruas jalan di kota Palembang.

1.3. Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini, tidak semua ruas jalan yadey@d dalam kota Palembang dijadikan
sasaran penelitian. Penelitian hanya mencakup debeuas jalan yang dipilih sehingga dapat
mewakili kondisi ruas jalan yang ada di kota Palangh

1.4. Metodol ogi
Metode yang dipakai dalam penelitian sangat sederhata yang diperlukan langsung

disurvai di lapangan seperti data lebar jalan,rlé¢batoar, lebar median, hambatan samping
jalan dan volume lalu-lintas yang melewati jalanmsébut. Kemudian data diproses dan
disiapkan sesuai dengan kebutuhan analisa. Sefg@ajudilakukan perhitungan volume dan
kapasitas ruas jalan. Terakhir baru dilakukan ganganV/C ratio.
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2. LANDASANTEORI

2.1. KapasitasJalan

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJIpdsitas adalah arus lalu-lintas
(stabil) maksimum yang dapat dipertahankan paddikidertentu (geometri, distribusi arah
dan komposisilalu-lintas, faktor lingkungan).
Kapasitas jalan standar telah dibuat untuk tipenjaértentu yang disebut dengan kapasitas
dasar (Co).

Tabel 2.1 Kapasitas Dasar

Tipe jalan Kapasitas dasar Catatan
(smp/jam)
Empat-lajur terbagi atau 1650 Per lajur
Jalan satu-arah
Empat-lajur tak-terbagi 1500 Per lajur
Dua-lajur tak-terbagi 2900 Total dua arah

Kapasitas dasar berlaku untuk jalan dengan kotedigintu. Bila kondisi jalan yang ditinjau
sama dengan tipe jalan standar kapasitas dasarkapkaitas jalan tersebut sama dengan
kapasitas dasar. Sebaliknya, bila tidak sama, rhakas dilakukan koreksiterhadap kapasitas
dasar. Kapasitas jalan merupak hasil kali kapadasar dengan faktor-faktor penyesuai.

C = Co x Fcw xFCsp x Fcsf x Fccs (smp/jam)

Dengan,

C = kapasitas

Co = kapasitas dasar

Fcw = faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas
Fcsp = faktor penyesuaian pemisahanarah
Fcsf = faktor penyesuaian hambatan samping

Fccs = faktor penyesuaian ukuran kota

Tabel 2.2 Faktor Penyesuai Lebar Jalan

Tipe jalan Lebar jalur lalu-lintas efektif (W) FCy
(mj}
Empat-lajur terbagi atau Per lajur
Jalan satu-arah 3,00 0,92
3,25 0,96
3,50 1,00
3,75 1,04
4.00 1,08
Empat-lajur tak-terbagi Per lajur
3,00 091
325 0,95
3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Dua-lajur tak-terbagi Total dua arah
5 0.56
6 0.87
7 1.00
8 .14
9 1,25
10 1,29
11 1,34
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Tabel 2.3 Faktor Penyesuai Pemisahan Arah

Pemisahan arah SP %-% 50-50 | 55-45 | 60-40 | 65-35 | 70-30
FCsp Dua-lajur 2/2 1,00 0.97 0.94 0,91 0.88
Empat-lajur 4/2 1,00 0,985 0,97 0,955 0.94

Tabel 2.4 Faktor Penyesuai Hambatan Samping

Tipe jalan Kelas Faktor penvesuaian untuk hambatan samping dan lebar bahu
hambatan FCs;
samping
Lebar bahu efektif Wy

<0,5 1,0 1.5 =20

42D VL 0,96 0,98 1.01 1,03
L 0,94 0.97 1,00 1,02

M 0,92 0,95 0,98 1.00

H 0,88 0,92 0,95 0.98

VH 0.84 0,88 0,92 0.96

42 UD VL 0.96 0,99 1.01 1,03
L 0,94 0,97 1.00 1,02

M 0,92 0,95 0,98 1.00

H 0,87 091 0,94 0,98

VH 0.80 0.86 0.90 0.95

2/2UD VL 0.94 0.96 0.99 1.01
atau L 0,92 0,94 0,97 1,00
Je M 0.89 0.92 0,95 0,98
H 0,82 0,86 0,90 0,95

VH 0,73 0.79 0.85 0,91

Tabel 2.5 Faktor Penyesuai Ukuran Kota

Ukuran kota (Juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
<0, 0.86
0,1 -0.5 0,90
0.5-1.0 0.94
1.0-3.0 1,00
>3.0 1,04

Geometrik jalan terdiri dari :

1.

2.

Tipe jalan : berbagai tipe jalan akan menunjukkareka berbeda pada pembebananlalu
lintas tertentu, misalnya jalan terbagi dan terlgdan satu arah)

Lebar jalur lalu lintas : Kecepatan arus bebaskdgrasitas meningkat dengan pertambahan
lebar jalur lalu lintas

Kerb : kerb sebagai batas antara jalur lalu lintsastrotoar berpengaruh terhadap dampak
hambatan samping pada kapsitas dan kecepatan. ikegjatan dengan kerb lebih kecil
dari jalan dengan bahu. Selanjutnya kapasitas benkuika terhadap penghalang tetap
dekat tepi jalur lalu lintas, tergantung apakahnainempunyai kerb atau bahu.

Bahu : jalan perkotaan tanpa kerb pada umumnya raeygb bahu pada kedua sisi jalur
lalu lintasnya. Lebar dan kondisi permukaannya memgaruhi penggunaan bahu, berupa
penambahan kapasitas, kecepatan pada arus tertditbat pertambahan lebar bahu,
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terutama karena pengurangan hambatan sampng ysatmbkan kejadian disisi jalan
seperti kendaraan angkutan umum berhenti, pejadndan sebagainya.

Median : Median yang direncanakan dengan baik ngaitkan kapasitas

Alinyemen jalan : Lengkung horizontal dengn jalja+i kecil mengurangi kecepatan arus
bebas. Tanjakan curam juga mengurangi kecepatam bethas. Karena secara umum
kecepatan arus bebas di daerah perkotaan adaldhhremaka pengaruh ini di abaikan.

Karakteristik geometrik jalan terdiri dari :

SOhkwhE

Jalan dua — lajur dua — arah tak terbagi (2/2 UD)
Jalan empat — lajur dua — arah tak terbagi (4/2 UD)
Jalan empat — lajur dua — arah terbagi (4/2 D)
Jalan enam - lajur dua — arah terbagi (6/2 D)

Jalan satu hingga — lajur satu arah (1-3/1)

Jalan dua — lajur dua — arah tak terbagi (2/2 UD)

Kondisi dasar tipe jalan ini didefenisikan sebdmgaikut :

Lebar jalur lalu lintas 7 m

Lebar bahu efektif paling sedikit 2 m pada setiap s
Tidak ada median

Pemisahan arah lalu lintas 50 — 50 cm

Hambatan samping rendah

Ukuran Kota 1,0 — 3,0 juta jiwa

Tipe alinyemen datar

Komposisi arus dan pemisah arah :

1.

2.2.

Pemisah arah lalu lintas : kapsitas jalan dua pedimg tinggi pada pemisahan arah 50 —
50, yaitu jika arus pada kedua arah adalah sama padode waktu yang dianalisa

(umumnya satu jam)

Kompoaosisilalu lintas : komposisi lalu lintas menmgaruhi hubungan kecepatan arus jika
arus dan kapasitas dinyatakan dalam kend/jam, yaigantung pada rasio sepeda motor
atau kendaraan berat dalam arus lalu lintas. Jiks @an kapasitas dinyatakan dalam
satuan mobil penumpang (smp), maka kecepatan kasrdeingan dan kapasitas (smp/jam)
tidak dipengaruhi komposisi lalu lintas

Pengaturan lalu lintas
Batas kecepatan jarang diberlakukan di daerah pasakodi Indonesia, dan karenanya

hanya sedikit berpengaruh pada kecepatan arus.bébasan lalu lintas lainnya yang
berpengaruh pada kinerja lalu lintas adalah : peasba parkir dan berhenti sepanjang sisi
jalan, pembatasan akses tipe tertentu, pembat&s®s dari dari lahan samping jalan dan
sebagainya.

2.3.

Aktifitas samping jalan (hambatan samping)
Banyak aktifitas samping jalan di Indonesia sermgnimbulkan konflik, kadang-kadang

besar pengaruhnya terhadap arus lalu lintas. Hambsamping yang terutama berpengaruh
pada kapasitas dan kinerja jalan di perkotaan hdala

PN PE

Pejalan kaki

Angkutan umum dan kendaraan lain berhenti
Kendaraan lambat (misalnya becak dan kereta)
Kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samplag ja
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2.4. Perilaku pengemudi dan Populasi

Ukuran indonesia serta keanekargaman dan tingkekep#angan daerah perkotaan
menunjukkan bahwa perilaku pengemudi dan populasidaraan (umur, tenaga, kondisi
kendaraan dan komposisi kendaraan) adalah beraagsiar Kota yang lebih kecil
menunjukkan perilaku pengemudi yang kurang gesit klandaraan yang kurang modern,
menyebabkan kapasitasn dan kecepatan lebih reraf3d grus tertentu, jika dibandingkan
dengan kota yang lebih besar.

2.5. Batasan ruas
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ, 1997) meardsikan suatu ruas jalan sebagai :
— Suatu ruas jalan tidak dipengaruhi oleh simpangifgal atau simpang tak bersinyal
utama

- Mempunyai karakteristik yang hampir sama sepanjaiag

Sebagai contoh, potongan melintang jalan yang ndigéngaruhi antrian akibat simpang
atau arus iringan kendaraan yang tinggi yang kedaarsimpang bersinyal tidak dapat dipilih
untuk analisis kapasitas suatu ruas. Selain ita t@rdapat perubahan karakterisitik yang
mendasar dalam hal geometrik, hambatan sampingpkeisi kendaraan dan lain-lain, maka
harus dianggap sebagai ruas yang berbeda (dengekiale maka diantara dua samping dapat
didefinisikan lebih dari satu ruas)

3. DATA

3.1. Pengumpulan Data
Untuk menunjang penelitian telah diperoleh datagydibutuhkan untuk tahap analisis
melalui survai langsung ke lapangan. Pada bagiadliliahas hasil pelaksanaan kegiatan
pengumpulan data. Lokasi pada studi yang dilaksamaki adalah di 14 titik pada ruas jalan :
1. Ji. Kapten A. Rive
2. JI. Angkatan 4
3. Jl. Jaksa Agung R. Soepra]
4. JI. Srijaya Negal
5. JI. Inspektur Marzul
6. Ji. Radia
7. J. M. Is¢
8. JI. AKBP Cek Agu
9. JI. Mangkunegal
10. JI. Pangeran Ayi
11. Ji. Talang Kerami
12. SP. Bandara SMB - Batas Kab. Banyuas
13. JI. Mayor Zei
14. JI. Adi Suciptc

Data hasil pengumpulan lapangan yang telah dilakadalah inventarisasi jalan survai
lalulintas.

66



TEKNIKA | 2014

3.2. Inventarisasi Jalan

Inventarisasi jalan dimaksudkan untuk mengetahuidi®@ geometrik jalan terutama
ukuran jalan dan bagian jalan. Juga disurvai sesek#das aktivitas tata guna lahan utama di
sekitar jalan untuk menentukan kelas hambatan sagjalan.

Tabel 3.1 Kondisi Geometrik Jalan

No. Nama Jalan Lebazrm\;ajan TipeJalan
1 |JI. Kapten A. Rivai 2x8 4/2 D
2 |JI. Angkatan 45 2x7.5 4/2 D
3 |JI. Jaksa Agung R. Soeprapto 9 2/2 UD
4 |Jl. Srijaya Negara 9 2/2 UD
5 |JI. Inspektur Marzuki 6 2/2 UD
6 |JI. Radial 8 2/2 UD
7 |JIl. M. Isa 9 2/2 UD
8 |JI. AKBP Cek Agus 9 2/2 UD
9 |JI. Mangkunegara 10 2/2 UD
10 | JI. Pangeran Ayin 6 2/2 UD
11 | JI. Talang Keramat 6 2/2 UD
12 | SP. Bandara SMB |l — Batas Kab. Banyuasin 7 ury?
13 | JI. Mayor Zen 7 2/2 UD
14 | JI. Adi Sucipto 6 2/2 UD

Tipe jalan mengacu pada Manual Kapasitas Jalamiesla, yang meliputi
e jalan 2 lajur 2 arah tak terbagiterbagi (2/2 UBlan tanpamedian
» jalan 4 lajur 2 arah terbagi (4/2 D), jalan dengardian

Untuk aktivitas yang ada di sepanjang jalan yarsgrdai, diambil kondisi yang paling
dominan yang paling mempengaruhi kondisi hambatenpéng jalan. Hal ini juga mengacu

pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia.

Tabel 4.2 Kondisi Hambatan Samping Jalan

No. Nama Jalan Kondisi
1 JI. Kapten A. Rivai Daerah Komersial
2 JI. Angkatan 45 Daerah Komersial
3 JI. Jaksa Agung R. Soeprapto Daerah Komersial
4 JI. Srijaya Negara Daerah Komersial
5 JI. Inspektur Marzuki Beberapa Toko di Pinggirdala
6 JI. Radial Daerah Komersial
7 JI. M. Isa Daerah Komersial
8 JI. AKBP Cek Agus Beberapa Toko di Pinggir Jalan
9 JI. Mangkunegara Daerah Komersial
1C JI. Pangeran Ayin Daerah Industri
11}  JI. Talang Keramat Daerah Pemukiman
12 SP. Bandara SMB Il — Batas Kab. Banyuasin Bebefage di Pinggir Jalan
13 JI. Mayor Zen Daerah Pemukiman
14 JI. Adi Sucipto Daerah Pemukiman
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3.3. Survai Lalu-lintas

Berikut disajikan hasil traffic counting yang telailakukan di ke-14 ruas jalan di atas.
Penghitungan lalu-lintas dilakukan mulai jam 6 Egnpai jam 6 sore, kurang lebih selama 12
jam. Data yang ditampilkan merupakan data yanggdiap paling mewakili dari survai yang
telah dilakukan. Data yang ditampilkan hanya bermgi@ volume kendaraan per jam untuk
kedua arah.

1. JI. Kapten A. Rivai

GOLONGAN KENDARAN Total
" {Hendtam}
1 | 2 ] 3 | 4 | %A |50 |6A GO | /A 78 |fC | ©
TG00 -0T00 |2 fioaw) 231 | %8 | '8 | © |0 | 0 | @ | @ | 0 | 34 E]
D7D0-DBO00 (4602|2026 a3 | 5 | 12 | 0 | 7 | @ | o | o0 | o | af 993
0E00-0O00 |d92d 1400 30 | 47 | 4 | 0 | 7 | o | o | 0 | 0 | 32 5754
00 - 1000 |3163j1050) 295 | 92 | @ | O | & | 0 | 0 | 0 | 0 | 23 1545
1000-1100 |32t |1736 2o [t20 | 8 | 0 | 7 | @ | 0 | 0 | 0 | ' )
1o0-1200 [3ea7lsorofoed [ | 18 | 0 [ 11 | 0 | 0 | 0 | 0 | 6| oz40
1200-1300 |34 1642265 | &1 | 17 | 0 |17 | G | & | 0 |0 | @ 5385
13001400 |3a96(1p10) 280 |03 | 1@ | 0 |6 | 2 | 0 | 0 | 0 | i@ ]
14001500 |3512( 160208 (Va0 | o7 | 0 |17 | 1 | o | o | o | 1w 5843
1500 -1600 |3227 |4706] 273 |02 | 1@ | 0 |17 | 0 | 1 | @ | 0 | 34 )
16001700 |4285 1906 (287 | &8 | 20 | 0 |12 | 0 | 0 | 0 | 6 | 2 B
17 00-18/00 |a515 1075|240 | 64 | 18 | O |14 | 0 | & | 0 | 0 | 25 Bk
2.JI. Angkatan 45
GOLONGAN KENDARAAN Total
a enajam}
T ] 2 | 2] 4 | S5A] 5B ]6a]en | TA]TB | TC] B
0600-0700 |2esafpss |1ma | %0 [ 2 | 1 |9 | o [ & [ o |0 [ 1157
0700-0600 (3927|1255 03 | 79 | 0 | O | & | 3 | 0 | @ | @ | 11 578
0800-0000 3330 |1we |22t 127 ]| 1 | 1 | @ | 2 | o | & | 0 | & 018
0G00-1000 |454(t6h1 | 200 120 1 | 0 | 36 | 4 | 0 | @ | 0| & 5400
1W000-1100 [3galsran 234 (193] 2 | 1 |42 | 2 |0 | a | o | ® B226
100-1200 |Jz23|2ee0| 224 |120| 8 | 1 |44 | 1 | 0 | 0 | 0 | % EBED
1200- 1300 |d672|1o92| 228 | 96 | 2@ | 1 | 9% | 6 | 2 | 0 | 0 | ®© [T
1300-1400 048 tem5| 237 136 | 4 | 1 | a7 | 2 | o | 0 | o | & 2068
14D0-1500 337001731 | 234 | 130 | 3 | 0 | 31 | 3 | 4« | @ | 0 | & 5511
1WO0-9600 [Faaan? [t | e | 1 | 1 | @ | & [ 1| @ |0 |92 52
TH00- 9700 |J005 (2054|213 | 115] 1 | 1 | W | ¢ | & | @ | 0 | 8 L]
TITO0-1800 | 638 |Gis | @ | 38 | @ | 1 | F | 1 | 0 | @ |0 | 2 [
3. JI. Jaksa Agung R.Soeprapto
GOLONGAN HEN DARARN Todal
Jam
T 12 ]3[4 m][BlA[B]A]B [ 8] e
DEDD-0700 |2834 | 787 | 88 | 31 | w0 | 0 |2 | 6 | T | 0 | B | © aTeE
BT D0.OB00 |4684 1004 | 83 | &7 | 11 | O | & | 1 | 0 | 0 | o | 14 5800
DEDO.09D0 |4066 | G90 | 98 | 48 | @ | 0 | 66| 3 | 1 |6 | 0 | & fE
0BD0. 1000 |2060 ] 612 | 102 | ™ | o | 0 |50 ] 2 | 1 |0 | 0 | 2 a141
A000-1100 |2582 |01 | 103 |07 | 9 | O | €5 | 4 | @ | @ | 6 | 2 3002
1M00-1200 [3051031 (116 | w0 | 22 | 1 |96 | 1 | 0 |0 | 0|6 2577
200-1300 |3671 (1247 | 128 | @1 | @ | 0 | 78 | &5 | 2 | 0 | 0 | 4 FR)
13.00- 1400 3562 1001 | 108 | ™ | =4 | 0 || 7 | 0 | o | 0 | & 2060
1AD0-1500 | 3070|832 | 121 |04 | 25 | 0 |63 ] 5 | 2 |0 | 0 | 3 2334
1500-1600 3154 [9a8 191 | o9 | & | 1 | s2 | 2 | 2 [ 6 | o | 1 2445
600 - 1700 |J047 1000 | 85 | # | 20 | 0 | 98 | o | 1 | 0 | 0 | & 5298
1700-1800 |s0ra[10se| o7 [ w0 J o [ 1t oo [ o6 5417
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4 JI. Srijaya Negara

Tolal
S GOLGH GAN KENDARAM i —
1 ]2 | 3] a|A[5B|6a|eB|7Aa|B] ] B
DEO0-0700 2854|685 | 74 | 4 | 28 |13 | & | 3 | o | o | o | 1 37
D700-0B00 |06zl os0 | o0 | 20 | 43 |33 | 1 | @ |0 | o | o | B | aizd
DECO-0B00 |2076| 701 | @0 | 44 | 48 | B | 22 | 16 | 0 | O | O | & 010
DBO0-1000 |1668 | 654 | 79 | 36 | ™4 | B | 16 | & | 0 | 0 | 0 | & 2523
10.00-1900 | 1687 | 675 | 80 | 33 | = | & | 13 |17 | 0 | o | O | & 2E50
T100-1200 |2204 | G35 |05 | 63 | 20 | & | 32 | 82 | O | O | O | 7 10
1200-1200 |3049]| 710 | O6 | 55 | ™ | 7 | 27 | 22 | 2 | o0 | O | 1 4005
1300-1400 |2322 | 708 | 73 | €5 | B4 | 4 | 30 | B | 1 | O | 0 | & az24a7
1400-1500 |00 | 665 | 8t | &t | 43 | B | 35 |18 | 1 | 0 | 0 | 2837
1500- 1600 |19AT 674 | 72 | 4% | 20 12| 2 & 1 1} (1] 3 2805
6 00-1700 |2Ge0| 7d9 | 70 | 90 | 42 | 1 | 28 | © | 7 | O | O | 7 AETE
AT O00- 1800 297 | 896 | &7 ar | 43 & M 4 1 a o & JERA
5. Jl.Inspektur Marzuki
Tokai
o GBOLOHGAN KENDARASH T
T | 2 [ 3] 4| A|SB|GA|EB | TA | B|TC ] B
DBOD.O7O0 |J035{332 | 70 | ® | @ | 0 | @ | @ | 0 | 0 | B | O 2454
OFOU-0000 |s04j421 |10 10| 0 | O | ifr | @ | O | 0 | 0 | O 2507
D6.00-DA00 (1563 360 | 97 | 30 | 0 | 0 | 34 | @ | 6 | 0 | 0 | 1 114
DOO0-1000 |1413] 265 | 85 | 30 | @ | o |20 | @ | 6 | @0 | 6 | O 1843
[ 70.00-1100 (1853 248 | &3 | W8 | 0 | 0 |23 [ o | 0 [ o | & [ 1 737
1100.1200 |0aaja3s j1i3) @ 1 0 | 0 1951 @ | 0 ] 0 10 )¢ 2483
1200-1300 (1410|363 |100 | 24 | O | @ | 21 | @ | @ | O | @ | = )
[ 13001400 (11|42 oo 41 | 0 | o [ 22| 0 [0 [ o |0 ]|s 2003
1400.1500 (1005|228 | 70 | 22 | O | O | a8 | a | o | & | 0 | & )
1500-1600 |(10R2| 238 | @3 | 8 | © | 18 | 12 | @ | O | @ | B | 1 1452
1600-1700 1509|264 | 67 | 6 | O | @0 | 6 | @ | O | 0 | O | 4 2006
17.00-78.00 |1520] 344 | 86 | 1 | @ | 7 | 18 | @ | @ | © | O | 4 1877
6. Jl.Radial
CHOLONGAN KENTIARARN Total
S
N N G e e i
D600-0700 |2o78lex (120 18 | 8 [ 1 | 3 o | 6 [ o | o |7 3538
O7O00-CHO0 (352001815 292 | 66 | 3 | 0 | &8 | © | o | 0 | O | && 4703
DEO0-0ON00 (2968|852 |68 | 70 | 2 | 1 | 1% | @ | @ | @ | O | o SEED
ORD0-1000 [a1B3| 002 (47 | 97 | 8 | 0 | 7 | 0 | 6 | 0 | O |96 4425
1000-1100 |3286]1075| 148 | &9 | 3 | @ | 13 | 0 | 0 | 0 | 0 | &3 4677
TM00.9200 |3500|tsad| w42 |12 | 7 | @ | T |G | 0| ¢ | 0 |14 [T
1200-1300 |MAA|1ai0| 102 | 122 | 4 | O | 1@ | @ | 0 | 0 | 0 | w8 CRET]
1300-7400 31161326185 [ 62 | 2z | @ | % | 0 | 0 | © | O | 72 4758
T4 08 -1500 |Je0d 123|143 | TR 3 a B 1] [t [ o [+ AEL
1500-1600 (3600(1227 |t6a |03 | 2 | @ | 22 | @ | B | 0 | O | &8 5300
WBO0.9700 |42%m|i250| 81 | B3 | 2 | 0 | B | 0 | 0| 0] 0|88 TAER
1700.7800 (0241236 158 | B1 | 1 | G | W0 | @ | 0 | 0 |0 | ™ 5556
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7.Jl. Dr.M.Isa
GOLONGAN KENDSRANH Tetal
Jam
T Tz TS T i T®m B & [a | m | el g | Memem
0GD0-0700 [A720|%%41 |89 | X | 4 | © | 7 | 1 | 2 | O | O | & 5303
07 00-0R00 | G016 (1588 | 307 | /8 | 1 | © | 14 | 3 | 2 | O | O | 18 T8
OO0 - 00 30l | 930 | 2 | 152 1 i 28 F 0 o ) & S0&0
0000-1000 (2814|1050 | 208 (22 | 2 | O |30 | &6 | 0 | 0 | © | 15 Fre
T000-1100 (2688 194 (203 [0 | 2 | 0 | 3w | o | 1 | o | o | & 4457
1100-1200 |2766|1253 | 316 | W0 | 2 | O |46 | & | 2 |0 | O | 5 4580
1200.13000 |d3i0a|101a | 205 |6r | 0 | O | 3B | &8 |0 |0 |G| @ 2512
1400 . 1400 [2760 11102 | 978 | 17 | 1 HE-AEEEEERERE 2404
14D0-1800 (2880|1062 |12 | 1 | 0 | w | 3 | o | © | 6 | ® 4520
15001600 |3406(7344[266 (w00 | 1 [ 0 | W |8 [ 1 [0 | o | 2 | 4
1600-1700 |4613|1535 | 208 |61 | 2 | 1 |32 | 6 | G | @ | @ | iF BEGT
WD0-1800 |4507 (1443|328 [MB | 1 | O | 25| & | 3 | 0 | 0 | 10 [TH]
8. JLAKBP.Cek Agus
Total
s ﬂms;mmnnmy ) T
1 ] 2 | 3 | 4 | 5A | SB|GA 6B | A TBJIC | &
06 00-0700 |337 (1038 [ 107 | 20 | D (] ] ] F] 1] 9 | 10 4519
OF 0 - 08 00 | San | 1473 | 158 | &2 1 1 T & 2 L+ L+ 1d fral
OB00-0000 |4144|%458 | 154 |*TB | 2 | O | 36 | 4 | 2 | 0 | O | 13 5080
0900-10.00 2862|1426 130 |62 1 | 0 | 58 | € | & | 0 | 0 | 10 =
1W00-1100 [2res]1as0]1a0 [1a0 ] 1 T o Jes | 6 | 1 | 1 | o | 4 4520
1100-1200 |3561 (1550|140 | @0 | © | © | 57 | 5 | 4 | 0 | 0 | 4 311
1200-13.00 |30 (1376|110 | 98 | 2 | 1 | 53 | 12 | 1 | o0 | o0 | @ 1301
1200-1400 |2057|1600| 123 108 | 1 | O | 58 | 7 | & | O | O | 2 48732
1400-1500 |2023|1921 | 195 | #0686 | 1 | © | 43 | 7 | 3 | @ | © | & 4535
'Iﬂlm-‘lﬁ-l:ﬂ:l- 1#‘!‘: 'Em H 'IW 1 1 57' H ﬂ ki ] 1] 11 a"l‘!'t
[(1E00- 1700 PRz 1386 83 (127 | 0 | 0 | 36 | W [ 3 | 6 | 1 | @ EE
ATO0-1B00 |2555| 780 | 83 | 77 | 1 | O | 20 | t0 | 4 | O | O | & Ty
9. Jl.Mangkunegara
Tostal
Jam GOLOMGAN KEN DARAAN T ]
1 2 | & 4 a4 | 5B | BA | 6B | TA | TR | TC g
DGO0-0700 |2B50|1780 | 168 | 38 | 20 | 1 | 13 | O | & | 1 | @ | © 4303
OT00-0800 |4525]|1130 | ¥06 | 68 | 35 | 0 | 41 | O | & | © | @ | 7 G008
0BO0-0O00 |4%68|087 | 213 |78 | 3@ | 0 | 77 | 0 | 8 | 6 | © | & 5702
0000-1000 |3223 (1002 | 168 | 110 | 33 | 0 | 99 | O | 22 | 0 | 3 | 1 4TH1
000 - 1100 |03 1105 | TBY. | T | 2F | O | w4 | O | 18 | B | i1 ] © ey
1100-1200 |2850|117| %65 | 80 | 1t | 0 |63 | © | o | O | & | O 4315
1200-1300 | 3440 11164 | 296 | 143 | 31 '] g3 | N 23 G ] -] 5135
1300-1400 |35 1107 | 167 | 136 | 32 | 0 | 84 | %9 | 16 | O | 5 | & 4761
1400-1500 (0531938 (332 [#47 | 51 | o | &7 | 5 | 27 | 0 | 5 | & 571
1500-1600 |3044| 08k | 128 | 153 | 38 | O | 86 | 20 | 17 | O | 3 | 7 FYir)
16001700 |3651 | 008 | 171 | 155 | 31 | 0 | 78 | 27 | 4 | O | & | & 5133
1T00-9800 |#328 1216 | 163 | 17 | 20 | O | 71 | 22 |21 | 0O | 2 | 7 6010

70



TEKNIKA | 2014

10. JI. Pangeran Ayin

Totai
o GOLON G KENDARAN ]
1 i 3 4 Sh | 6B | BA | EB ™| || e -
DEO0O.07TO00 V178|192 | ™0 | 18 | 0 | 0 | M1 | & | 2 | 6 | 1 | © 38T
D700-0800 |tB14| 181 | 44 | 37 | 0 | 0 | 42 | 5 | & | o | o0 | © 2124
CE00-0900 (1104|185 | 20 | 57 | 0 | o0 | &0 |11 | 4 | &6 | & | © 1461
TO00.1000 (1M | 162 | 27 | 51 | 0 | O | &7 | & | &t | &6 | &+ | © 1383
W000-1100 | 063 |32 | 47 | 71 | 0 | O |80 |1 | ¢t | o | 2 | o 1307
1100-1200 | B84 | 175 | 47 I 1] 1] 11F | 22 i 1} F3 1] 133
1Z00-1300 (1132|153 | =8 | 58 | @ | 0 | &0 |16 | @ | @ | O | @ 1506
1300-1400 | 076 |74 | 28 | 39 | 0 | o0 |92 |15 | 2 | a | 0 | o 1345
M00-1500 |195E| 141 | 48 | 35 | o0 | O |88 | & |2 | a | 0| o 1478
1500-1600 |Y232| 100 | 45 | 65 | © | O |wa| 13 | @ | @ | 2 | © 16581
[ 1500-1700 |t650| 245 | 40 | 67 | © | O | 66 | 14 | % | @ | 1 | © F3LF]
1700-1800 1853|247 | 61 | 48 | @ | O |76 |0 | @ | 6 | ¢ | © 2204
11. JI.Talang Keramat
Tota
Inm GOLON Go KENDGRASM __';“..-I ]
1] 2 ] 3] 4 |6A |58 Gh 6B |TA|IB]TC]| &
DEDO-0700 (1014|125 | & | 18 | O | O || &8 | & | 6 | + | © 1289
D700-0800 (1748|161 | & | 36 | O | O |21 @ | 5 | o | t | & 2105
DR O0.0U00 1961|197 | 17 | 76 | O | O |25 11 | & | & | & | 7 1736
DB00-1000 | G54 |127 | 1 | 78 | O | O |242| 18 | 16 | @ | 1 | © 1137
[(1000-1100 [ 508 |27 | & | @6 | 0 | 0 |3i5]| %8 |24 | @ | 0 | & 1188
M00-1200 | 408 | 162 | & | 81 | O | O |251 | 22 |23 | 6 | & | 4 1032
1200-1300 | 778 |42 | B | A7 | © | O |274 | 19 |20 | 0 | 1 | 2 1278
1500-1400 | 655 | 144 | & | 53 | 0 | 0 |25 | 14 |11 | 6 | 1 | 2 1120
1400-1500 | 605 |150 | 4 | 62 | O | O g |14 ]| a ] 1| 3 1077
1500-1600 |Go2 |64 | 1 | 68 | O | O 21 |15 ] 0| 3| 5 1190
WO00-1700 (1158|184 | 7 | 79 | @ | © |200 | 15 |23 | 0 | 2 | 2 1650
17.00- 1800 | 1000 | 1945 T £6 i} Q 107 17T 14 a [i] 10 1486
12. JI. SP.Bandara SMB Il — Batas Kab Banyuasin
Tota
- GOLONGH{ KEN DARAN I T
1] 2] 3 4 |5A]58 |6A|GB|TA|MB]|TC]| B
DROO.07D0 |1630) 296 | B | 54 | @ | & |24t | 5 | 12| & | & | 2 168
D700-0800 |2382| 327 | B | 70 | 6 | @ |31 | 7 | 1a| o | 1 | © 3186
DROO-0000 [1845| 317 | %4 | @5 | O | O |53 |10 | 14| © | © | 1 ZRI0
UR00-1000 |1072| 340 | B | &7 | 2 | @ |48 | 17 | 13| o | % | © 2039
1000-1100 |1002] 351 | B |38 | © | O |492] 14 | 17| O | & | © 7118
1001200 1971 875 | T |47 | © | O |4e2 | 24 | 26 | © | 1 | O 2243
1200-1300 |1484| 367 | B | 115 | & | O |66 | 31 | 33 | O | % | 1 2852
1300-1400 [ 1670 406 | 7 [ 127 | 1 | 0 |335| 30 | 21 | © | 3 | 2 2602
1M00.1500 [1381| ab2 | B |07 | O | O |220| 25 | 23 | © | 28 | 2 208
B00-1600 [1284| 225 | 11 |124 | O | O |492| 71 | 30| o0 | 2 | © 7330
T600- 1700 |1600| 309 | 15 |123 | O | O |453 | 20 | 37 | O | 4 | 2 2623
1700-1000 (1619|384 | 7 |64 | O | O |43 ] 6 | 20 | O | T | 1 10
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13. Jl.Mayor Zen

ol
2ET GOLOHGAN KERDARAAN P
1 [ 2 HERNEINE I RGN EC A
05 00 - 07 00 A2 12| M| % | o) o] & ] g | g |m ET ]
OrO0-1600 |dbs| g 1aa] or | &7 | 0 || = 1 | 6 | a7 e
OE00-0000 (2R 2as 17 ) & | M | o | & ] 4 [ o | a % iy
IR EIEAEE - SR ERES ] VI a0
WO - 1ol (e & 1 Ha] 6 L o & 3 a &5 el
000 FAEI T BT W 0 [ W T 710 91T 81 -h05
t20-1300 |Parlm [v3)l g6 | 3 o [ef I | 4| 0 | 0| &= o 1
TE00- 00 |17 | Sey | oA | 66 | o4 | O | Ga | @B | 8 | 0 | & | 4 P
T AR - TAND |eATe] ooy | o | o | 18 | 0 | B2l | 4| & | § | = peiili]
1N0-N0 || R | B 8| | 1 £2 g B o a Bl 55
15%15-*?&5%:{55@? RN E N R EL &R
TRO0- S0 00 | L A | a2 | &5 | = [i] = | 5 [1] 4] [4] F] e |
14. JI.Adi Sucipto
Tolnl
i GOLONGAN HEHDAMRANY e
] F] 3 A [ e[ Jag]ala[c] @
WOe.0TeD | 782 | 00 |22 | @ | 2 | O |5 | # |8 |9 | @@ #78
orod-onch [osa fassfrr [ oa i o [ 68 | o o [ o o i 1304
000900 | 576 | 133 | 28 |21 | 2 | @ |52 | 0 ] 6 | 0 | 0§ 1 LT
oeow-060 | 4a5 [ [ 38 [0 | % o [ B[ @ o | @ ] ] [T
OO -1900 | 356 | & | 44 | 15 | 1 | o | | o | 0 & | 1] 3 32 |
il -A2m0 | At | 480 | &% | 19 1 [ Y g & o o 02 )
12001300 | 845 [ 478 | 54 | 22 | 1 o | &0 | @ a 1 ] 1 1140
13000400 [ ord [ 183 [ a8 [ 20 | 2 o | ar | a ] ] ] ] 340
1dDa-1500 | 657 | 4A1 | A% | 22 | 1 O |30 | & | @ | o ] F] [
Woh- 1000 [685 [ 161 [ 24 [ 24 | @ o |4z ] @ o | a ] 1 T
800 - T o0 | oaw | 353 | 3% | 30 | 1 o | & | O " o 7 T
I I R E AN [(HEEEIERE Cl EE 15

4. ANALISA

4.1. Perhitungan VolumeLal u-lintasEk sisting
Pada perhitungan kapasitas dengan mangacu kepauaaMgapasitas Jalan Indonesia

(MKJI), satuannya dinyatakan dalam satuan mobiupgrang per jam. Dalam form survei dari
Direktorat Bina Marga Departemen Pekerjaan umuraldipl2 golongan kendaraan.

Tabel 4.1 Golongan Kendaraan Bina Marga

Golongan K eterangan
1 Sepeda motor,sekuter sepeda kumbang dan
2 Sedan , jeep dan station wag
3 Station wago
4 Pick up, mikro truk dan mobil hanta
5a Bus kecil
5b Bus besar
6a Truk ringan
6b Truk sedang
7a Truk 3 sumbu
7b Truk gandengan
7c Truk semi trailer
8 Kendaraan tak bermotor

Sedangkan dalam MKJI hanya terdapat 3 golongan ysaj@ diperhitungkan untuk
perhitungan volume kendaraan yaibwtor cycle(MC), light vehicle(LV) danheavy vehicle
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(HV). Kendaraan tak bermotor tidak masuk dalam panigan volume, diabaikan. Jadi
diperlukan konversi dari golongan Bina Marga keoggjan MKJI.

Tabel 4.2 Golongan Kendaraan MKJI

Golongan

Sebutan

Jenis
Kendaraan

LV

Kendaraan ringan

Kendaraan bermotor dua as beroda 4 dengan jai
2,0- 3,0 m (termasuk mobil penumpang, opelet,
mikrobis, pick-up dan truk kecil sesuai sistem
klasifikasi Bina Marga).

HV

Kendaraan berat

Kendaraan bermotor dengan jaraklebih dari 3,50 n
biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truas?
truk 3 as dan truk kombinasi sesuai sistem klasiiik
Bina Marga).

MC

Motor

Kendaraan bermotor beroda dua atau tiga (term
sepeda motor dan kendaraan beroda 3 sesuai sis
klasifikasi Bina Marga).

em

UM

Kendaraan
bermotor

t

Kendaraan beroda yang menggunakan tenaga mi

atau hewan (termasuk sepeda, becak, kereta kud

kereta dorong sesuai sistem klasifikasi Bina Margg)

h dan

Sesuai dengan definisi golongan kendaraaan di atalsa kita buatkan tabel persamaan
golongan tersebut. Kemudian diperlukan juga suaktdr penyesuai untuk mengubah seluruh
golongan kendaraan menjadi golongan LV, yaitu EMKialen mobil penumpang). Untuk
lebih jelasnya, EMP merupakan Faktor yang menurgoklkberbagai tipe kendaraan
dibandingkan kendaraan ringan sehubungan dengajapgémya terhadap kecepatan kendaraan
ringan dalam arus lalu-lintas (untuk mobil penumgaan kendaraan ringan yang sasisnya
mirip, emp = 1,0).

Tabel 4.3 Kesetaraan Golongan Kendaraan dan EMP

Golongan Golongan

Bina M%rga MK EMP
1 MC 0.25
2 LV 1
3 LV 1
4 LV 1
ba HV 1.2
5b HV 1.2
6a HV 1.2
6b HV 1.2
7a HV 1.2
7b HV 1.2
7C HV 1.2
8 UM -
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Selanjutnya kita lakukan perhitungan ulang voluna@ deluruh golongan dikonversi
dengan EMP sehingga diperoleh volume dengan satalag sama yaitu smp/jam.

1. Jl. Kapten A. Rivai

Tabel 4.4 Variasi Volume Kendaraan

i GOLON GAN KENDAR AR | T
1 2 i 4 SA |58 | oA | GB | TA | TR | TC (Smpiam)
OG00-0700 |B67 (132023 | 28 |22 | 0 |12 | O o0 |0 |0 2487
Gro0-0800 | 1157 (2026 | 253 | 46 | 14 i} & i i} i i} 04
QBO00-0900 | 981 (1400 | 310 | 47 | 41 ] i ] i 0 1] 2TET
Qa00-1000 | 7of (1350 285 | 92 | 19 1] T ] 1] 0 (] 2554
1000 -11.00 | 815 (1736 | 209 | 120 | 22 0 g 0 1] 0 0 3000
1100-1200 | 959 |1970 | 264 |24 | 22 | 0 |13 | 0 | 0 | 0 | © 3361
1200-1300 |63 |1642 265 | 91 |20 | O |20 | 0 |0 | 0 | © 7875
1300-1400 |69 (1910|280 (103 |23 | O |9 | 2 |0 |0 | O 3245
14.00- 1500 | 878 9830 | 208 | 140 | 20 i 20 1 i i i} 2147
1500-1800 | 80T (1794|273 | 102 | 23 0 20 il 1 i 0 M
1600-1700 [1071 |10z ([287 &8s J2a [0 [ [ o Jo Jo o 3391
1TO0-1800 (1120 (1975|240 | &4 | 23 1] 17 i] i] 1 ] 3458

Daridata di atas dapat kita lihat bahwa volumtinggi terjadi pada

. pukul 07.00-08.00 yaitu 3.498 smp/jam pada pagdi har
. pukul 11.00-12.00 yaitu 3.361 smp/jam dan
. pukul 17.00-18.00 yaitu 3.456 smp/jam.

Untuk lebih jelasnya, data tersebut ditampilkaradabentuk diagram di bawah ini.

VOLLIME (SMPLIAM)

2000
1500 - | | ] | ]
2 B ® & 8 B B EBE 8§ B =B =&
. % % £ = ¥ 2 ¥ 9% & B ¥
& & ® 8 EBE 8 E E B E B B8
f & X £ 2 = § B 2 2 ® =
WAKTL

Gambar 4.1 Variasi Volume Kendaraan Jl. Kapten ikaR

74



TEKNIKA | 2014

2. JI.Angkatan 45

Tabel 4.5 Variasi Volume Kendaran

GOLONGAN KENDARAMN Total
Jam 1 | 2 ] 3 | 4 |[SA[ B | 6A 6B TA] T8 [TC | B | (smpiam)
DE00-07T00 | 736 | 988 | 150 | 60 | 2 1 |11 |68 |0 |6 |0 1938
OT00-0B00 |982 12550193 | 71 | 0 | @ |22 | 4 | 0 | 0 | @O 2526
REO0-0900 | 8IS |12 § a0 | 127 i 1 ] s [} g ] 414
DO00.1000 |B64 1661|208 |120 | 1 | © |43 | & | @ | 0 | O i)
1000-1100 | ™58 |1740 f 2248 | 113 | 2 1 £ F ] e} i Fy EFS
19.00-1200 | 806 |2240 § 224 | 129 | 10 1 3 1 0 o 0 Jasd
(200 - 1300 | 718 |1392 | 223 | 96 | 2 T |43 | 19 | 2 ] ] 2497
00 -1800 | 162 1295 | 297 | 136 | & T |4 | 2 | 0 | 9 |0 FLEE]
1400-1500 | 043 (1730|234 |130 | 4 | @ | 37 | 4 5 | @ | 0 7987
1500- 1600 | 786 2017 | 195 | 98 | 1 1 | & | 5 |1 | @ | @ E§F3]
16001700 | 751 |2354 | 213 | 115 | 1 1 |2 | 2 | & | 0 | O JAET
1700-1600 | 290 |6/5 | 92 | 38 | O 7 B T | @ | 8 | O 1025

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa volumeinggi terjadi pada
e pukul 07.00-08.00 yaitu 2.526 smp/jam pada pagi har
e pukul 11.00-12.00 yaitu 3.464 smp/jam dan pukuDD617.00 yaitu 3.467 smp/jam.

Untuk lebih jelasnya, data tersebut ditampilkaragebentuk diagram di bawah ini.

VOLLIWE [SMPLLAM)

150D -4

=
=
=
=

G 0 - (e 0o
58100« 900
080 - 10.00
00 100
§ 1100 - 12.00
1200 - 1300
1300 - 1400
1400 - 15,00 -
1800 - 16,00
4.0 - 17.00

=

Gambar 4.2 Variasi Volume Kendaraan JI. Angkatan 45
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3. Jl.Jaksa Agung R.Soeprapto

Tabel 4.6 Variasi Volume Kendaran

ik GOLONGAN KENDARASN Total
1 2 3 4 FA | &8 | B4 [ BB | TA | TB | TC i smpiam)

BROD-O7 00 | 706 |ve7 [ BA | 31 | 12 0 24 T 1 a 1] 1654
Dro0-08.00 §1171 |9034 | B | 37 | 13 0 43 1 i o 0 2383
DEO0-09.00 [1022 1590 | 94 | 48 | 11 0 2] 4 1 i ] 2235
0900-10.00. | 740 | 912 | 102 | 76 43 ] &4 F 1 b o 1937
1000-99.08 Je7d |09 1103 | 107 | 46 | @ W | &5 L] i 1] 191
100 - 1200 [ &0% |1031 ] 116 | 59 26 1 115 1 ] i 0 2191
1200-13.00 [5%8 [1247 | 128 | 91 i3 0 5 B 2 0 1] 2530
130014 00 | 996 | 1001 | 108 | 94 41 0 2 & a L i 2261
12001500 | 770 (933 | 127 | 104 | 30 0 L] & Fy L 1 2041
1500+ t6.00 | 789 | 9B | 131 | 59 43 i B2 s 1 0 0 2057
1600-17 00 | 987 [W90 | 845 30 T U 45 d 1 i i 2342
1700 - 18,00 (1013 | 1058 | 97 | 101 | 48 0 42 1 0 0 0 L3646

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa volumeinggi terjadi pada

* pukul 07.00-08.00 yaitu 2.383 smp/jam pada pagi har
* pukul 12.00-13.00 yaitu 2.530 smp/jam dan
e pukul 17.00-18.00 yaitu 2.366 smp/jam.

Untuk lebih jelasnya, data tersebut ditampilkaragabentuk diagram di bawah ini.

WOLLIME [SHP/IA

Gambar 4.3 Variasi Volume Kendaraan JI. Jagungiprepto
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g 1500
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1100 e
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4. Jl.Srijaya Negara

Tabel 4.7 Variasi Volume Kendaran

i GOLOH GAN KENDARAGN Total
1 2 3 4 BA BB (-} BB TA TB TC [Empiam]

oe00-0700 [ 716 (e [ 74 | 4 T30 [ 16 [0 ] 4 ] [ 0 1535
o700 -0800 | T41 | 950 L] 29 £2 16 13 11 0 o il 18310
og00-0900 [ 519 {701 [ 90 [44 [ 58 [ 10 [ 25 [ 19 [ 0 [ 0 1467
O900-1000 (422 [654 | 79 | 36 [ a1 [ 7 [ 15 | & 0 0 1] 1264
1000 - 1100 | £22 | 675 3] LK 41 T 16 20 ] (1} 0 1303
1100-1200 | 551 [635 [t05 [ 63 | 35 | ¢ [ 38 |26 | ¢ [ 0 1468
1200 - 1300 | 762 | 710 55 &5 43 i | 32 25 z a g AT36
13ﬂﬂ-llﬂr 581 | 706 ra 1 41 ] 5 1] 1 [1] 0 1517
1400 1500 | 475 | GBS B 21 g2 10 12 22 1 i ] 1423
1500 - 1600 | 484 | Grd | 72 | 45 | 38 | 14 | = | T 1 [ o TI85
1600 - 17 00 | B6S | 749 ] S0 &3 13 H 1 ] o i 635
1700-1800 | 531 [596 [ &7 |32 [ s2 | 7 [ 2= | & 1 [ 0 1306

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa volumeinggi terjadi pada
e pukul 07.00-08.00 yaitu 1.910 smp/jam pada pagi har

e pukul 12.00-13.00 yaitu 1.736 smp/jam dan
* pukul 16.00-17.00 yaitu 1.695 smp/jam.

Untuk lebih jelasnya, data tersebut ditampilkaragabentuk diagram di bawah ini.

WILLIME [SMPrLAM)

g

*

3

3

£

.0t e

Gambar 4.4 Variasi Volume Kendaraan JlI. Srijayadiag
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1300 - thad
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1500 - 1608

1600 1T

1300 . 98
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5. Jl.Inspektur Marzuki

Tabel 4.8 Variasi Volume Kendaran

o, GOL ONGAN KENDARAAY Total
1 i 3 4 A | 5B | BA | BB fa | TB | TC i {&mpjam)
0600 -0T00 |50 | 3% | TR g 0 L] 11 ] 0 0 L] G300
0700-0600 |509 |421 190 | 90 | @ | @ |20 | o0 | @ | 0 | @ 1070
QB0 0500 [A3%6 [3ed [ 57 | M ] 1] 41 i *] i [} 833
0500-1000 353 |295 (@5 | 30 | 0 | @ |24 | & | & |0 | @ 787
1000-1100 |463 |249 | 33 | 18 | © 0 |28 | 0 |0 |0 | @ 851
PR00-1300 | 522 | 235 (193 | 28 0 [} 1] 0 1] 0 4] 916
1200-1300 |355 |363 |100 | 24 | 0 | @ |25 | 0 | @ | O 0 gar
1300-1400 | 353 |424 (100 | 41 | O 0 |26 | 0 | @ | 0 | @ 544
A 00-1500 2455 |448 |79 |42 | 0 | @ |40 | 0 | & [ @ | @ CFE)
1500-1600 |271 |23 |92 | & b |22 (1A | 0 |8 [0 |@ B4E
HO0-1700 | 400 |284 | 87 | B D | 24 | 7 ] ] i ] L]
TATO0-1600 | 980 | 344 | @8 | 1 B | &8 |16 | 0 ] 1 [i] EE L

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa volumeinggi terjadi pada
e pukul 07.00-08.00 yaitu 1.070 smp/jam pada pagi har

e pukul 13.00-14.00 yaitu 944 smp/jam dan

* pukul 17.00-18.00 yaitu 837 smp/jam.

Untuk lebih jelasnya, data tersebut ditampilkaragebentuk diagram di bawah ini.

3

-

=

e

[H]

3

'

g
&8 & B ® B & B8 & 8 B 8§ B
g 3 S 2 £ ¥ =5 F woOE = n
8 B8 B8 B & B 8 B 8 &8 EB =B
E 5 B 8§ ® = & ®B 9% @ W =

WAKTU

Gambar 4.5 Variasi Volume Kendaraan JlI. Inspektardki

Variasi volume lalu-lintas per jam untuk semua rjadesn tidak ditampilkan, mengingat
terbatasnya ruang yang ada.
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4.2. Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan

Perhitungan kapasitas dilakukan dengan cara ydaly tébakukan dalam MKJI. Kapasitas
jalan standar telah dibuat untuk tipe jalan terteyeng disebut dengan kapasitas dasar (Co).
Untuk jalan yang dieliti, kapasitas dasarnya disaji pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Kapasitas Dasar Jalan Studi

My Mo Jalan Letar Jaban (i | Tipe Jan | apestas O G (snpiaml | Kapastes Daar Co (smpfam
T | A i Rea 718 420 160 e 800 wedud ara
Z | A Argian 45 L ) = o T 00 duganat
4 | 4 JemApngR Soepapn ] FrLL ] Fy e kedua arah e i) kbidua anah
4 | A SeavaNegara B F2U0 | #00 | weduaarsh | 200 hadun ars
5[ A inspetar Moz £ 200 | A0 | edwash | 200 | kedusarsh
& | J Radal ] 2D 2000 kpdus aral 20 ksrfu el
7T [AMEa ] 2300 | A0 | edmash | 200 idus arsh
B | A AMBP CekAgs ] F2U0 | 900 | edwash | 200 eduaansh
F_[ T Warglunegara il JI0 | A0 | edaadh | A0 | keduaash
10_| 1 Pangeran Ayin B JIU0 | A0 | wedueorsh | 2900 wedua arah
11 | A Talang Kemmre £ FIUD | 00 | keduaansh | 200 kedua aran
12 iﬂfﬂ:’“%"mm t 200 | 2000 | wcuiash | 200 | keduaarsh
13_| 3 Maor Zen 7 2000 | 200 | wdwersh | 200 | beduaanah
14| 1 Ad Suoglo ] 00 | A0 | edwmash | 200 sdud arsh

Jika kondisi ruas jalan yang akan dicari nilai ksifesnya sama dengan jalan standar maka
tidak perlu dilakukan koreksi (faktor penyesualaberbeda maka dilakukan koreksi seperti
koreksilebar jalan dan koreksi hambatan samping.

Untuk ruas-ruas jalan yang diteliti, besarnya faltenyesuaian lebar jalan, ditampilkan pada
tabel berikut.

Tabel 4.10 Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (Fcw)
Lebar Jalan Lebar Lagsr | Lebar Total

Moy Mama Jalan i) Tsmjm im) (m) Fow
1 | A Kapten A Rl 2uf 42 0 4 1.08
2 | & Angkatan 45 2xTh 2 0 a.7h 1.4

JI. Jaksa Agung B
3 | Soepraplo R 22D o 1.25
4 | A Sreayh Hegara g 272 UD ] 1.25
£ | A Inspeliur Marruki 5] A2 UD 5 o ar
& | A Radal a 22 ub i) 1.14
f | & H'I_E ) 2 U0 @ 1.25
B | & ARBP Cek Agus ] 252 Uh ] 125
8 | A Mangkuregara LEF] 202 ub ta 1.20

10 | & Pangeran Ayin ] 202 uh [ 087
i1 | A Tafang Kemmat ] 202 Ub & ogr

5P Bandara SMO & - Balas

12 | Kab BEanyuasn T AR D T 1
13 | A Mayor Zen 7 2 UD [ 1
14 | & Ad Sucipto G 22 UD i o.ar

Kapasitas dipengaruhi oleh kegiatan yang ada disejalan seperti berhentinya mobhil,
keluar-masuk kendaraan, orang yang berjalan djapi dan orang yang menyeberang. Faktor
ini disebut faktor hambatan samping jalan.

Kelas hambatan samping ruas jalan yang distudiukdekati dengan kondisi khusus
karena hal ini memang dominan pada ruas jalan pargangkutan.
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Tabel 4.11 Kelas Hambatan Samping Jalan Studi

Kiias
M Mg Jalan Eandsi H & bakan
EHﬂEﬂ'l:
1 Ji Kapten & S | itk Kasmersial Tingp )
2 Ji Arpkaan 45 |Daseran Komers ai Tinggi {H)
a di Jakesa Agung R Soepraplo Dt i Moowmiers ial 'irw H]
4 JU Srijara Hegen Daserah Homess ial Tingp (H)
5 JU wnsrokiur Mauk Beierapa 1ok () g [aian Sedang (M)
[ JI Aamal Dot APy WiV L ]
T JUK A | vl Kamersial Tingge (H)
B dl AREP Cok Agus |Eeterapa Icho O panggir fatan | e
1] JE Ei'gtl.l'u.-iﬂt Dbzl Kiiniers ial Hj
10 JL Pangeran Ayin |I:anhhﬂ.l1-h't Seiang (M}
1 JiTaiang Kesamal Daerah Pemukinan |Rendah .3
12 gpnﬂ‘.:”:' JHCE =t |Erampa1mu pengger jatan |sm{u|
13| Mayor 2en wﬂﬁ IEHAW_L
14 JU-Ad Sucipo [Demernml Paifiiik i aa Foficta (L)

Faktor penyesuaian hambatan samping (Fcsf) st@aldaryang diteliti, disajikan pada
tabel di bawah ini.

Tabel 4.12 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping Jalei

N Nama Jatan Hgm Fest

1 | A Kaplen A Riva g H} [T
2 | A Angratan 45 Tng H) 0.52

3 | A Jaksa Agung R Soepeapio Trga i) | 086

4 | A Sajaya Negara g ) 085

5 | Ji_inspekiur Marzuki Sedang (M) | 0.92

6 | A Raoa g H) 085
f1aMsa Trga M) 0.8

B | B AKHP Cek Agus Sedarg M) | 0%

9 | A Mangkuregara ) .56
10 | A Pangean Ayin Sedang 0.2
11 | A Talang Keamal Rendah ) | 094
12 | 5P Banoara SWD § - Datas Rao Banyuasn | seoamg (W) | 0Ve |
13 | & Mayor Zen Rendah L} | 0.4
14 | N Ad Sueiplo Riandan L) 54

Kapasitas aktual jalan dapat dihitung dengan caemgalikan kapasitas dasar (Co)
terhadap faktor penyesuaian lebar jalan (Fcw) datofr penyesuaian hambatan samping (Fcsf)

dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.13 Kapasitas Jalan yang Diteliti

Mo M Jalan Ca tampljam)| Few | Fesd |C A}
JI_Faplen A Fads [ TG | 0w &
2 | A pngatan 45 L] T | o G35
3_| N Jaksa Agung AL Sedpiapto Fa] To% | Bes W
4 | N Smyma Hegam 0] 1o kB J1H
» | I Irspektur Liagnaio ] aat | g 23
& | Fadel 2000 194 1 B 2H3
T | H M Ba 2900 125 | BEs I
B | JL AKBP Lok Agus 0 Tis | 08 s |
F | J Mangkeregam ] 129 | 0 VL
10| JI Pangaran Ayin FE] 0Bl | 0w FEFL]
11 | 51 Talarg Keramat 0 0er | oo FEf]
F] SHE I - Ballas Ko, Sanyuasn ] ] (15 ]
T3 | . Mayor 2on ] T | 6 iE
| Ak Sucplo Fiei] o8 | G54 N
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4.3. Perhitungan KapadtasRuasJalan

Setelah dilakukan perhitungan terhadap volume &kéureg terjadi dan sudah dijadikan
dalam smp/jam dan sudah pula dilakukan perhitukgpasitas jalan aktual barulah dapat
dibandingkan nilai volume dan kapasitas yang satgreet erjadi di lapangan. Hasil perhitungan
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

1. JI. Kapten A. Rivai

Tabel 4.14 Rasio V/C JI. Kapten A.Rivai

Rapasitas o

hiias £ SHTLEY T 50 ] ST ) Ve

D600 D700 | sed 2453 [ES
B0 - O [T Tl o |
"0 - L wEeE | 2iel uEE |
T O - "
000 - L0 =] a0 aas |
AT 00 - A2 iG] %1 ae1 |
A2 00 - 1300 Efed | o2&y Tt |

1A 0r - 1400 =] ET ]

1400 - 1500 =55 a7 ]
15,00 - 16,00 (=5 T T Das |
B 0- 1700 s | & a :.'.'-"_':
17.00 - 16.00 ass8 | 3456 (=1

2. JI. Angkatan 45

Tabel 4.15 Rasio V/C JI. Angkatan 45

Jarn Kapas_itas Volume iC:
{smpfiam) (smpfjam

06.00-07.00 2668 4995 0.37
07.00-08.00 2668 1474 0.55
08.00-09.00 2R68 16567 0.48
049.00-10.00 2668 13349 0.40
10.00-11.00 2668 1404 0.43
11.00-12.00 2668 14713 0.55
12.00-13.00 2R68 1418 0.43
13.00-14.00 2668 1426 0.53
14.00-14.00 2668 1328 0.40
156.00-16.00 2668 1484 0.56
16.00-17.00 2R68 1524 047
17.00-18.00 2668 1563 0.59

3. JI. Jaksa Agung R Soeprapto

Tabel 4.16 Rasio V/C JI. Jaksa Agung R Soeprapto

Kapasitas Yolume

Jam [smpdjam] [smpdjam] WiC
0F.00 - 07.00 s 1655 053
07.00 - 08.00 3118 2353 076
03.00 - 09.00 3118 2235 072
03.00 - 10.00 3118 1957 052
10.00 - 11.00 3118 1910 061
11.00 - 12.00 3118 2191 070
12.00 - 13.00 3118 2530 0.51
13.00 - 14.00 38 2261 073
14.00 - 15.00 38 2041 0.E5
15.00 - 16.00 g 2097 0E7
16.00 - 17.00 g 2342 075
17.00 - 18.00 s 236k 076
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4. JI. Srijaya Negara

Tabel 4.17 Rasio V/C JI. Srijaya Negara

Jam Kapas_itas Vc:lu_me VIC
{smpfjam) {smpdjam)

05.00 - 07.00 3118 1539 .49
07.00 - 08.00 3118 1910 061
08.00 - 09.00 3118 1467 047
05.00 - 10.00 3118 1264 .41
10000 - 11.00 3118 1303 042
11.00 - 12.00 3118 1465 047
12.00 - 13.00 3118 1736 .56
13.00 - 14.00 3118 1517 .49
14.00 - 15.00 3118 1428 .45
15.00 - 16.00 3118 1365 044
16.00 - 17.00 3118 16595 054
17.00 - 18.00 3118 1306 042

5. JI. Inspektur Marzuki

Tabel 4.18 Rasio V/C JI. Inspektur Marzuki

Jarm Kapas_itas \r‘olume I
{smpfjarml (smpfam

06.00 - 07 .00 2321 930 0.40
07.00 - 08.00 2321 1070 0.46
08.00 - 09.00 2321 933 0.40
09.00-10.00 2321 787 .34
10.00 - 11.00 2321 851 0.37
11.00 - 12.00 2321 916 .39
1200 -13.00 2321 Ba7 .38
13.00 - 14.00 2321 944 0.41
14.00 - 15.00 2321 b25 0.27
15.00 - 16.00 2321 B46 0.28
16.00 - 17.00 2321 803 0.35
17.00 - 18.00 2321 837 0.36

Data keseluruhan ruas jalan tak ditampilkan, padamhya variasi V/IC polanya sama
dengan pola variasi volume lalu-lintas.
Ringkasan rasio V/C untuk 14 ruas jalan yang distlishjikan pada tabel di bawah ini.
Menurut MKJI, ruas jalan dianggap baik bila rasi€ Yak melebihi 0.85.

Tabel 4.19 Rasio V/IC untuk Semua Ruas Jalan

[ Mo Harma Jatan VIC Keterangan
1 J Fapten A Risai 053 VIC=085 MWasih bak
2 A Angkatan 45 055 WiC=085% Masih bak
3 fJaksa Agung R Soepraplo .76 ViC<0.85 Masih baik
4 A Srjaya Hegara {61 ViC=085 Masih bak
& JU Inspekiur Mazuk 046 ViC=085 Masih balk
] A Fadial 082 V=085 Perlu peningkadan
T A M l=a i1 Vil>0 85 Perlu peningkadan
B A AKBP Cek Agus 053 VICa0 8BS Perlu penengkatan
8 | A Mangkunegam 0.87 ViE=085 Perlu permngkatan
10 | A Pangeran Ayin 0,38 VIC<0 B85S Masihbak
11 | A Taang Reramat T 048 | ViL<085 Masih bak :
12 SF. Bandara SMB 1 - Batas Kab, Banyuasin .58 WiG=0 B Wasih bk
13 | A Mayor Jen 0 65 ViG<0 85 liasih bak
14 | R Adi Sucpto 024 ViC<085 Masih balk |
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Dari keempat belas yang distudi ternyata ada 4 jalas yang perlu ditingkatkan
kapasitasnya agar tidak menjadi ruas jalan yangm&erlu dicatat bahwa yang paling tinggi
rasio V/C adalah JI. M. Isa. Kebetulan yang disuadalah penggal jalan yang paling ramai
yaitudari Smpang Mayor Ruslan ke Simpang Golbalruas yang perlu diperhatikan adalah J.
Radial, JI. AKBP Cek Agus dan JI. Mangkunegara. sRjsan yang juga mulai harus
diperhatikan adalah JI. Jaksa Agung R. SupraptaJdaviayor Ruslan.

5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Ruas jalan yang paling tinggi rasio V/C adalahVilIsa.

2. Tiga ruas yang perlu diperhatikan adalah JI. Radihl AKBP Cek Agus dan Jl.
Mangkunegara.

3. Ruas jalan yang juga mulai harus diperhatikan &ddilaJaksa Agung R. Suprapto dan Jl.
Mayor Ruslan.

5.2. Saran
Penelitian ini hendaknya diperluas lagi dengarhlélainyak memperhatikan faktor-faktor
yang menyebabkan berkurangnya kapasitas jalan.
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